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ABSTRAK

Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi keagamamg Wasar
mempunyai daya tawar yang cukup kuat terhadap dkaarperpolitikan di
Indonesia. Dalam perkembangannya, hubungan Muhaiyatadengan politik
praktis terjadi pasang surut. Mulai dari hubungémksural dengan Masyumi,
sampai Khittah Ujung Pandang tahun 1971 yang menogkan Muhammadiyah
untuk lepas dari ikatan partai politik. Pada mas@rmasi ini Partai Amanat
Nasional sebagai “anak kandung” Muhammadiyah jugagalami pasangsurut
hubungan struktural-kulturalnya. Meski PAN secadaki langsung merupakan
kendaraan politik Muhammadiyah, namun banyak kader simpatisan (warga)
Muhammadiyah yang memilih aktif dalam partai lds@nomena ini juga terjadi
di Kabupaten Bantul Yogyakarta.

Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagainpemgebaran kader
dan simpatisan Muhammadiyah dalam partai politikdbupaten Bantul tahun
2009 sampai 2012 dan bagaimana mereka memperjuangkatform
Muhammadiyah dalam perspektif politik Islam.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-atkalitang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis hasil piarelilapangan figld
research). Penelitian dilakukan di Dewan Pimpinan Daerahhi®tamadiyah
Kabupaten Bantul serta pada lima besar partaiipdidsil pemilu 2009 lalu di
Bantul. Data yang telah terkumpul kemudian didgslikian terlebih dahulu
tentang penyebaran kader serta simpatisan Muhamatadalam partai politik di
Kabupaten Bantul. Kemudian dilanjutkan dengan pdrasan analisis pada
pokok masalah tentang kinerja mereka dalam kedumhylka sebagai anggota
dewan dalam berbagai partai politik terhadap implegas platform
Muhammadiyah yang ditinjau dari segi politik Islam.

Setelah membahas secara keseluruhan, dapat dikanpb&hwa: Tidak
ada hubungan struktural antara Muhammadiyah dempgatai politik. Politik
Muhammadiyah bersifdtigh politicsyang mengutamakan politik yang bermoral
dan tidak pragmatis. Kebijakan terhadap kader yakgf dalam struktural
Muhammadiyah untuk tidak merangkap jabatan mendudtrkktural sebuah
partai polittk merupakan kebijakan secara nasiodah tidak mengikat.
Muhammadiyah sebagai organisasi tidak selalu sanengath kader
Muhammadiyah dalam menyikapi dinamika perpolitikggmg ada. Beberapa
kader Muhammadiyah yang duduk dalam struktural kahgkecamatan dan
kelurahan dijumpai aktif dalam struktural partaliffa Sedangkan sebagian besar
kader dan simpatisan Muhammadiyah menjadi konstifs&N. Tentang kinerja
para kader Muhammadiyah yang duduk dalam lembagsldé&f, bahwa mereka
lebih memperjuangkan kemaslahatan umat secara useolangkan kader yang
berada di PAN lebih terlihat dalam memperjuangkatf@m Muhammadiyah
yang dbreakdownke dalam pembahasan rancangan peraturan daenatoh@ga
ialah perda tentang pembatasan peredaran minumeaikdiel yang telah
disahkan awal tahun 2012, dan raperda tentang kaviaspa rokok.
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MOTTO

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah

kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

“Iman itu adalah kepercayaan di dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan

diamalkan dengan anggota badan.” (HR. Ibnu Majjah)

“Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selama-
lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah kamu akan mati

besok pagi” (HR. Al Baihaqi)

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia yang lain.”

(Al Hadits)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Muhammadiyahsebagai salah satu organisasi Islam besar di ésifrtidak
dapat dilepaskan dari sejarah pembangunan Bangskndsia. Dalam
perjalanannya, organisasi yang berdiri pada tah@d® lini, telah memberikan
banyak kontribusi bagi Bangsa Indonesia, khususliy@ang keagamaan, sosial
dan pendidikan.

Dalam sejarah, pendirian Muhammadiyah pada 1912 #&kEl. Ahmad
Dahlan mempunyai dimensi keagamaan, kemanusiaam, kéaasyarakatan.
Kondisi umat Islam saat itu sangat tertinggal dalarbagai bidang kehidupan,
baik ekonomi, pendidikan, kesehatan, kebudayaanpdatk, baik karena faktor

eksternal maupun faktor internal umatarslsendiri. Disisi lain umat

! Secara terminologis, Muhammadiyah adalah Geréidam, Da’'wah Amar Ma'ruf Nahi
Munkar dan Tajdid, bersumber pada Al-Qur'an darSAsnah, berasaskan Islafn@garan Dasar
Muhammadiyah BAB II, Pasal 4 Ayat )-ddirikan oleh KHA. Dahlan pada tanggal 18 Novemb
1912 Miladiyah di Kota Yogyakarta. Gerakan ini dibeama Muhammadiyah oleh pendirinya
dengan maksud untuk lafa’'ul (berpengharapan baik) dapat mencontoh dan memélgejak
perjuangannya dalam rangka menegakkan dan mengnijoggi agama Islam semata-mata demi
terwujudnyaizzullslam wal Musliminkejayaan Islam sebagai relita dan kemuliaan higapt Islam
sebagai realita. Musthafa Kamal Pasha dan AhmadyBarban Muhammadiyah sebagai Gerakan
Islam dalam Perspektif Historis dan Ideolodigpgyakarta: LPPI, 2003), him. 119.



muslimin sendiri pada saat itu masih kuat pemahasiakritis, yaitu masih
dipraktekkannya ritual yang sarat takhayul, biciaim khurafat.

Dalam perjalananannya hubungan Muhammadiyah denggara, sangat
menarik. Muhammadiyah ikut memegang peranan penifulpammadiyah yang
dikenal sebagai gerakan dakwah sosio-kultural hareisjaga jarak dengan dunia
politik praktis.

Meskipun Muhammadiyah bukan organisasi politik gbautai politik, tapi
kontribusi Muhammadiyah terhadap politik keislanataklah sedikit. Beberapa
tokoh elit yang secara aktif memperjuangkan Muhadiyad diantaranya adalah
KH. Ahmad Dahlan pada masa penjajahan Belanda, M&k Mansur dan Haji
Rasul pada waktu pendudukan Jepang, KH. Abdul Kdharakkiar, Sudirman,
Mr. Kasman Singodirejo, HAMKA, KH. AR Facruddin lyga Prof. Dr. H.M.
Amien Rais dan Prof. Dr. A. Syafi'i Ma'arif. Bebgra tokoh di atas telah
memberikan kontribusi politik kepada negara denfarpegang pada budaya
politik Muhammadiyah yangmar ma‘tif nahi munkar

Dinamika relasi Muhammadiyah dengan Negara Indanesiemang
fluktuatif. Untuk kesekian kalinya, independensi Mmmadiyah terhadap politik

praktis mendapat ujian. Muhammadiyah tak ingin gkéranati khittahnya,

2 M. Yunan Yusuf, dkkEnsiklopedia Muhammadiyatakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. xvi.

% Suwarno,Relasi Muhammadiyah, Agama, dan Negara, Kontribishammadiyah dalam
Perspektif Sejaral)Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 98.



namun ia juga tak ingin lepas begitu saja terhgmtaplema bangsa yang kompleks
dan membutuhkan solusi yang nyata.

Belajar dari pengalaman dinamika perpolitikan didnesia pada tahun-tahun
permulaan Orde baru, Muhammadiyah berkesimpulaw®atkan lebih sehat jika
melepaskan diri sama sekali dari keterkaitan dempgatai politik manapun. Sikap
ini diputuskan dalam Muktamar Muhammadiyah di UjuPgndang pada tahun
1971, dengan catatan bahwa anggota-anggotanya kmbagalurkan aspirasi

politiknya melalui parpol yang tidak merugikan tsl&

Alasan mengapa Muhammadiyah mampu bertahan adatah& organisasi
ini sejak awal, menjauhkan diri dari bidang poliftkaktis, dan berusaha tetap
mempertahankan jati dirinya sebagai gerakan kujtsebagai organisasi dakwah,
sosial-keagamaan, dan pendidikan. Meski demikiamhdamhmadiyah tidak bersikap
anti atau alergi terhadap bidang politik karenatjgainerupakan salah satu alat atau
sarana dakwah Muhammadiyah. Merupakan pilihan yesrglas &n intelligent
choicg, Muhammadiyah lebih memusatkan perhatian padanbidiakwah, sosial-
keagamaan, dan pendidikan, terbukti, karena telahghndarkan Muhammadiyah
dari resiko-resiko konfrontasi secara langsung dengemeritah yang sedang

berkuasa, baik pemerintah kolonial Belanda hinggraagintah Orde Baru.

* Syafii Maarif, Independensi Muhammadiyah di Tengah Pergumulan kamilslam dan
Politik, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 2000) him. 92.

® SuwarnoMuhammadiyah sebagai Oposisi (Studi tentang PeriR&litik Muhammadiyah
Periode 1995-1998),Yogyakarta: Ull Press, 2002, cet k2) him. xi.



Lengsernya Orde Baru menimbulkan suasana politikgyeak menentu.
Sudah menjadi keniscayaan munculnya tokoh-tokolggeamas reformasi yang
menawarkan ide-ide segar untuk menata kembali baygsg sempat goyah ini.
Berbarengan dengan itu, mulai muncul berbagai igaatd@ai politik baru. Seiring
dengan terbukanya keran demokrasi yang tak terlmgnduembuat rakyat

Indonesia berbondong-bondong untuk menyalugkgoriapolitiknya.

Citra Muhammadiyah yanpoliticking (ikut bermain politik) sangat terlihat
saat Muhammadiyah berada di bawah kepemimpinan MrRiais, hal tersebut
diawali oleh pribadi Amien Rais selaku intelektugtu ilmuwan politik yang

concerndengan persoalan-persoalan yang dihadapi oletshng

Peran politik Muhammadiyah menarik untuk dianaliarena dengan
perkembangan politik nasional pasca kejatuhan @atel di era reformasi terjadi
gejala politik baru berupa ledakan partisipasitpoliakyat yang besar dan kelahiran
partai-partai politik baru seperti Partai Amanatsidaal (PAN) yang dipimpin oleh
Dr. M. Amien Rais, yang sedikit atau banyak benskeah dengan keberadaan dan

dinamika gerakan Muhammadiyah.

Dalam hal ini, etika dan perilaku Muhammadiyah dalaerpolitik menjadi

taruhannya, karena Muhammadiyah adalah organissgjaknaan dan mempunyai

® Ibid. him. 60.

" Haedar Nashiinamika Politik MuhammadiyalfMalang: UMM Press, 2006), him.109.



sifat kehati-hatian saat bersentuhan dengan duoliikppraktis. Pada dasarnya
politik Muhammadiyah adalah politik yang dilanddsngan akhlak mulia dan moral
karena itu merupakan bagian dari dakwah Muhammhdiyienurut Muhammadiya

politik juga dapat bertujuan baik karena menyandgietidupan umét.

Pada Anggaran Dasar Muhammadiyah Bab | Pasal 1 Bydakwahamar
ma'‘rif nahi munkarsangat melekat pada identitas nama gerakan idiaygupolitik
yang dikembangkan oleh Muhammadiyah sejak awahaasih relevan hingga kini.
Ada Doktrin dakwah amamar ma'tzf nahi munkay diadopsi secara langsung dari

al-Qur‘an, yang sering dianggap sebagai ayat Muhammadiyatu, y

ob ilgls Siall e sein g cagymalls (9 aebs el ) (e Al oSia il
Pada perkembangannya, Muhammadiyah yang sudahidbeats abad ini,

semakin menunjukkan taringnya. Sikap kritis yandgngedilemparkan oleh ketua

Pimpinan Pusat Muhammadiyah Prof. Din Syamsudinatiap kondisi bangsa ini

menjadi bukti bahwa Muhammadiyah ingin berperaramapenyelesaian masalah

bangsa.

Kota Yogyakarta yang menjadi kota tempat dibentakijuhammadiyah,

merupakan basis masa Muhammadiyah. Bantul yang palean salah satu

8 Syafii Maarif, Independensi Muhammadiyah di Tengah Pergumulan Kremilslam dan
Politik, (Jakarta: Pustaka Cidesindo,2000) him. 95-96.

° Ali Imran (3) : 104



kabupaten di DIY yang berdekatan langsung dengata'liMuhammadiyah’ ini juga

banyak warganya yang beraviliasi kepada organisessbut.

Saat pemilihan umum presiden, DPR, DPRD atau kegmdaah, simpatisan
Muhammadiyah menjadi menarik bagi yang berkepeatingdal ini karena warga
Muhammadiyah, khususnya di Bantul juga tak beda g|ngan daerah lainnya yang

merupakan ‘pundi-pundi’ suara saat pesta demokbeasi

Menarik jika penelitian ini dapat menghasilkan sugambaran riil sejauh
mana warga Muhammadiyah menentukan afiliasi palak Begitu juga dengan
kadernya, apakah juga berafiliasi pada partai ipdidrtentu atau tidak dan sejauh
mana mereka dapat memperjuangkan platform MuhanyatadiPenelitian lapangan

juga menjadi sarana untuk mengungkapkan jawabaapeatéanyaan diatas.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makea daget menjelaskan
permasalahan serta dapat mencapai tujuan sesugidyiaaji, perlu adanya suatu

perumusan masalah. Adapun rumusan pokok masalalajah sebagai berikut:

1. Bagaimana penyebaran kader dan simpatisan Muhamamadialam
partai politik di Kabupaten Bantul tahun 2009 san2fd 27
2. Bagaimana mereka memperjuangkan platform Muhamrahdialam

perspektif politik Islam?



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah diataka penelitian ini

bertujuan :

1. Untuk Mengetahui penyebaran kader dan simpatisamakimadiyah
dalam partai politik di Kabupaten Bantul tahun 208&8mpai 2012
menurut perspektif politik Islam.

2. Mengetahui sejauh mana peran kader dan simpatisamamimadiyah
dalam memperjuangkan platform Muhammadiyah tahu@928ampai

2012 menurut perspektif politik Islam.

Selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkiapat menghasilkan

kegunanaan yang bisa diambil diantaranya sebagkube

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikantikbusi pengetahuan
terhadap penyusun dan pembaca sekalian, akadeanalis/pengamat,
dan mahasiswa tentang peran Muhammadiyah dalanolpiégn di
Kabupaten Bantul.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat jateénsalah satu
kontribusi dalam pengembangan dakwah Muhammadiylahsusnya
dalam bidang politik serta acuan bagi politisi, amgatoris, pengamat

politik, dan masyarakat luas pada umumnya tentagtg penyebaran



kader dan simpatisan Muhammadiyah dalam partafilpali Kabupaten

Bantul.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, penulis belum menemukan kajian tentapgran
Muhammadiyah dalam partai politik khususnya di Kzdien Bantul. Namun ada
beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembaba&s@ang Muhammadiyah

dan politik, diantaranya:

Skripsi Martoyo, Mahasiswa Fakultas Syariah UIN &uKalijaga yang
berjudul “Pemberdayaan Politik Perempuan Perspeiihammadiyah®® |
skripsi ini membahas tentang pandangan Muhammadigahadap peran
perempuan dalam perpolitikan di Indonesia. Peaalithi membahas bagimana
Muhammadiyah menyikapi semakin banyaknya kaum pewam yang terjun di
dunia politik serta banyak perempuan yang telahduénki posisi strategis di

dalam struktur pemerintahan.

Skripsi Syafruddin, “Peran Politik Muhammadiyah BRaformasi (Studi

Kritis Perilaku Perilaku Politik Muhammadiyah digEReformasi 1998-2000

10 Martoyo, “Pemberdayaan Politik Perempuan Perspbkitiammadiyah” SkripsiFakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

1 syafruddin, “Peran Politik Muhammadiyah Era Refosi{Studi Kritis Perilaku Perilaku
Politik Muhammadiyah di Era Reformasi 1998-2008kripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.



Skripsi tersebut mengkaji bagaimana Muhammadiyalt #erperan dalam
dinamika politik yang pada saat itu tidak menentumbangnya Orde Baru
memunculkan tokoh-tokoh penggiat reformasi, salbrg/a adalah Amien Rais
yang juga sebagai elit Muhammadiyah. Dalam halpgian Muhammadiyah
semakin terlihat. Hal ini memperlihatkan bahwa Muhzadiyah juga dapat

berperan dalam sektor politik, tidak hanya dalatrkbaehatan dan pendidikan.

Skripsi Muhammad Fatkul Ansyori, “Respon Muhammadiyterhadap
Politik Islam Pemerintah Hindia Belanda (1912-1943)Skripsi ini membahas
tentang respon dan sikap Muhammadiyah terhadapkpHdindia Belanda pada

masa penjajahan.

Skripsi Jemi Carter Ropi, “Etika Politik dalam Rezktif Muhammadiyah
(1997-2003)™ Skripsi tentang etika dalam berpolitik perspektifhammadiyah
ini mengkaji bagaimana sikap dan perilaku Muhamyedidalam berpolitik.
Berkaitan dengan momen munculnya gagasan Refortaadepas dari tokoh-
tokoh Muhammadiyah, seperti Amien Rais. Bagaimanddrhmadiyah tampil

sebagai roda politik dengan penuh etika.

2 Muhammad Fatkul Ansyori, “Respon Muhammadiyah tddpaPolitik Islam Pemerintah
Hindia Belanda (1912-1942)SkripsiFakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007

B Jemi Carter Ropi, “Etika Politik dalam Perspektiibhmmadiyah (1997-2003)3kripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyaka2@05.
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Ada beberapa buku mengenai Muhammadiyah dan pdddilah satunya
ialah  buku karya Haedar Nashir yang berjud@@inamika Politik
Muhammadiyalf. Buku ini membahas tentang hubungan dan peran

Muhammadiyah terhadap dinamika perpolitikan di imea.

Buku karangan Prof. Dr. A. Syafi'i Ma'arif yang lpedul Independensi
Muhammadiyah di Tengah Pergumulan Pemikiran Islam Eolitik membahas
tentang sikap dan peran Muhammadiyah dalam menghpdegumulan politik
yang tak menentu. Disini independensi Muhammaddiah, sebagai organisasi
non-polittk Muhammadiyah harus tetap tampil sebagaganisasi yang
mempunyai andil dalam penyelesaian persoalan-dars@ngsa, namun tetap

dalam batas-batas sikap keorganisasian.

Syarifuddin Jurdi, dalam bukuny®Muhammadiyah Dalam Dinamika
Politik Indonesia 1966-2008 memaparkan hubungan Muhammadiyah dengan
negara masa Orde Baru sampai pasca Orde Baru, gaaga reformasi.
Bagaimana keterlibatan Muhammadiyah dalam mewatdiaamika politik
Indonesia dan wacana-wacana Muhammadiyah terhadapapalahan yang

timbul dalam perjalanan bangsa ini.

4 Haedar Nashiinamika Politik MuhammadiyatfMalang: UMM Press, 2006)

> gyarifuddin Jurdi, Muhammadiyah Dalam Dinamika Politik Indonesia 126®6,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010)
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Dari berbagai kajian dan penelitian yang telah qadul skripsi yang
diangkat oleh penyusun berbeda dengan kajian-kagelumnya. Pada skripsi
ini lebih ditekankan kepada penyebaran kader dawpaisan Muhammadiyah
dalam lima besar partai politik pemenang pemilu 2@ Bantul. Selain iu
penelitian ini juga bertujuan mendeskripsikan Ka@ara kader Muhammadiyah
yang duduk dalam partai politik atau khususnya @arggota legislatif dalam

memperjuangkan platform Muhammadiyah.

E. Kerangka Teoritik

Agar penulis mudah dalam melakukan kegiatan peaelini, maka perlu
ada kerangka berpikir sebagai acuan dan menceggdinga penyimpangan
terhadap objek penelitian dan meluasnya pembah&sararah yang tidak
signifikan. Kerangka pemikiran merupakan teori gandapat para ilmuwan yang
tentunya berkorelasi dengan objek yang ditelittasetapat memberikan dasar
pemikiran yang kuat dalam suatu penelitian hinggkul kebenarannya dalam
mendukung suatu hipotesis.

Pada tahap permulaan, penulis memaparkan teorn.pdif@ori peranan
menegaskan bahwa perilaku politik adalah perilafilard menjalankan peranan
politik. Teori ini berasumsi bahwa sebagian besarlaku politik adalah akibat
dari tuntutan atau harapan yang kebetulan dipeghtay politik. Seseorang yang
menduduki posisi tertentu diharapkan atau didug@dsgaku tertentu. Peranan

lebih menunjuk pada fungsi penyesuaian diri danagab suatu proses. Jadi
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seseorang menduduki suatu posisi dalam masyarak&t senjalankan suatu
peranan. Peranan mencakup tiga hal yaitu:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dermgssisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalanmenupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing smsgo dalam
kehidupan masyarakat sebagai organisasi.

2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang digdaikan oleh
individu dalam masyarakat dalam organisasi.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilakuithdizang penting bagi

struktur sosial dalam masyarakét.

Gross, Mason dan McEachern mendefinisikan perasbagsi seperangkat
harapan-harapan yang dikenakan pada individu yamgempati kedudukan sosial
tertentu. Harapan-harapan tersebut merupakan imbadgri norma-norma sosial
dan oleh karena itu dapat dikatakan bahwa peraesman itu ditentukan oleh
norma-norma di dalam masyarakat, maksudnya: kitajdikan untuk melakukan
hal-hal yang diharapkan oleh “masyarakat” di dalpekerjaan kita, di dalam
keluarga dan di dalam peranan-peranan lainnya. i{gpkladang para ahli sosiologi

menggambarkan peranan-peranan dalam arti apa yaagpkan dan dituntut oleh

'8 Soerjono, Soekant@&osiologi Suatu PengantaEdisi ke-4, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2001), HIm. 269.
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masyarakat. Talcott Palson membedakan apa yangaghen oleh masyarakat

Amerika terhadap para dokter dan terhadap parausahg.’

Di dalam peranan terdapat dua macam harapan, ygitiHarapan-harapan
dari masyarakat terhadap pemegang peran atau kewdewajiban dari pemegang
peran, 2). Harapan-harapan yang dimiliki oleh sme@gang peran terhadap
“masyarakat” atau terhadap orang-orang yang berigdu dengannya dalam

menjalankan peranan atau kewajiban-kewajibarifya.

Teori yang kedua adalah teori mengenai partai ikolKorelasi dengan
pembahasan tentang peran ialah bahwa salah satmasantuk mengatualisasikan
peran itu ialah partai politik. Secara umum dapéatdkan bahwa partai politik
adalah suatu kelompok yang terorganisir, nilaithdan cita-cita yang sama. Tujuan
kelompok ini untuk memperoleh kekuasaan politik daelalui kekuasaan itu,
melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka. Menurutgm&nd Neamann

sebagaimana dikutip oleh Miriam Budiardjo partditpoadalah:

Organisasi artikulatif yang terdiri dari pelaku-glal politik yang aktif dalam
masyarakat, yaitu mereka yang memusatkan perhgiapada menguasai
kekuasaan pemerintah dan yang bersaing untuk melapedukungan
rakyat, dengan beberapa kelompok lain yang memppayalangan berbeda-
beda. Dengan demikian partai politik merupakan mtara besar yang
menghubungkan kekuatan-kekuatan dan ideologi sakaban lembaga-

" David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam SosiologCet. Ke-4, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 105.

¥ Ibid., him. 107.
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lembaga pemerintahan yang resmi dan yang mengaijtkadengan aksi
politik di dalam masyarakat politik yang lebih Ids

Jika peran adalah harapan yang dikenakan padaidodpada kedudukan
sosial tertentu maka fungsi memiliki arti pekerjadan pola perilaku yang

diharapkan dalam manajemen dan ditentukan berdasat&tus yang ada padanya.

Hubungan antara pengertian peran, fungsi dan ped&iah bahwa peran
adalah harapan atau tuntutan terhadap seseoraam darperilaku sebagai apa
sedangkan fungsi ialah pekerjaan atau pola peritsaeorang dan semua itu tadi
dikaitkan dengan keberadaan statusnya dalam mekidsdbuah posisi yang ada

dalam masyarakat.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakdield research yaitu
penulis terjun langsung ke lapangan yang menjagelolpenelitian. Dalam
memperoleh data-data, penulis melakukan wawancat@ngan obyek
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang getitatiti.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitianamalah Metode

deskriptif-analitik Metode ini digunakan untuk memberikan gambaran

9 Miriam Budiardjo, Partisipasi dan Partai Politik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1998), him. 16.
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mengenai fakta yang berhubungan dengan masalahdyseiigj. Deskriptif
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membegéarbaran yang akurat
dan terperinci mengenai fakta tentang suatu fenanyang ada. Sementara
metode deskriptif adalah metode penelitian yangtupean untuk
menggambarkan secara cermat karakteristik darusgegjala atau masalah
yang diteliti dalam situasi tertent®.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah sumber data yangsung dapat
diteliti melalui wawancara, yakni mereka yang teti langsung dalam
struktur lembaga yang akan diteliti. Para kader duoimadiyah yang duduk
dalam partai politik di Kabupaten Bantul, khusumgaa kader yang menjadi
anggota dewan. Sedangkan yang menjadi objek panelialah peran
Muhammadiyah dalam partai politik di Kabupaten B&nkontribusi para
kadernya dalam membawa aspirasi politik pengikgaoisasi tersebut.
4. Jenis Sumber Data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber utama gatzelitian
adalah wawancara langsung dengan narasumber. Wanaamzlam

penelitia ini ditujukan kepada informan yang betdailangsung maupun

% Ulbert, Silalahi,Metode dan Metodologi Penelitia(Bandung: Bina Budaya, 1999), him.
6-7.
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tidak langsung dengan tema pembahasan. Selamgdéudata-data berupa
dokumen dan arsip organisasi yang berkaitan detegaa penelitian ini.
b. Data Sekunder
Sumber sekunder, meliputi buku-buku yang memuataign
Muhammadiyah dan politik, majalah, koran serta sembinnya yang
masih relevan dengan masalah yang sedang diteliti.
5. Pengolahan Data
Setelah data-data terkumpul, langkah selanjutniah ipengolahan
data. Pengolahan data yang dilakukan oleh penyadalah dengan metode
deskriptif analitik,yaitu metode yang menggunakan pencarian fakta d&n d
yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini keanudianalisa dengan
kerangka pemikiran yang telah disusun dengan cedaraterarafi’ Metode
tersebut meliputi pengumpulan data, menyusun, nmaliga serta

mengiterpretasi data dengan penarikan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat bersifat sistematik sehipgggabaran yang ada
dapat dipahami dengan baik, maka dalam pembahasdibagi menjadi lima yang

terdiri dari beberapa sub bab.

1 Soejono dan Abdurrahmalletode Penelitian HukunGet. ke-3, (Jakarta : Rineka Cipta,
2003), him. 20-21.
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Bab pertama, pendahuluan yang merupakan pengagmalpghasan secara
global. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusesalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, met@enelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang hubungan Muhammadayahedjara. Lebih
rincinya, bab ini membahas tentang sejarah beydiriluhammadiyah bersama
ormas-ormas Islam lainnya, pandangan Muhammadsdiadap NKRI serta peran

Muhammadiyah dalam ranah kenegaraan.

Bab ketiga, membahas tentang peta kader Muhamniadlyd&abupaten
Bantul. Kemudian juga kader Muhammadiyah dalamapaoolitik. Dalam bab ini
juga diulas bagaimana hubungan Muhammadiyah KaderRartai Politik dalam

Konteks Realita.

Bab keempat menjelaskan peran kader Muhammadiylamdaartai politik
di Kabupaten Bantul. Didalamnya dibahas tentanyelesran kader dan simpatisan
Muhammadiyah dalam partai politik dan kinerja kadduhammadiyah dalam
memperjuangkan platform Muhammadiyah melalui pagalitik di Kabupaten
Bantul tahun 2009 sampai 2012, selain itu jugaalisis menurut perspektif politik

Islam.

Bab ke lima berisikan kesimpulan penelitian damasar
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dianalisis secara keseluruhan, dapat disiaop bahwa:

1. Penyebaran kader dan simpatisan Muhammadiyah dadatnpolitik di
Kabupaten Bantul tidak hanya dalam satu patai d3¢derapa kader
Muhammadiyah yang duduk dalam struktural tingkatakeatan dan
kelurahan dijumpai aktif dalam struktural partalifga Memang sebagian
besar kader yang sudah tidak aktif dalam struktMihammadiyah lebih
memilih aktif di PAN. Sedangkan sebagian simpatis&rhammadiyah
memang lebih condong menjadi konstituen PAN, meskiilpe2009 lalu
sebagian beralih ke partai lain seperti PKS dan @eat. Bagi kader dan
simpatisan Muhammadiyah yang telah lama berkipedand dunia politik
praktis sebelum era reformasi, mereka memang sakigfhdalam partai-
partai yang sudah ada sejak Orde Baru yaitu PPRdiar.

2. Kinerja para kader Muhammadiyah yang duduk dalambéga legislatif
dapat disimpulkan mereka lebih memperjuangkan kkinatgn umat
secara umum, menurut platform masing-masing pa®ilangkan kader
yang berada di PAN lebih terlihat dalam memperjuanglplatform
Muhammadiyah yang diimplementasikan ke dalam peadahrancangan
peraturan daerah. Salah satunya ialah perda teptangatasan peredaran
minuman beralkohol yang telah disahkan pada awaint@912, dan saat
ini mereka sedang memperjuangkan rancangan pematia@rah tentang

kawasan tanpa rokok agar dapat disahkan menjada.perd
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B. Saran-saran

Kajian dalam skripsi ini adalah salah satu bentark cara untuk menjawab
anggapan yang berkembang tentang dinamia perpuwlitikng berkembang dalam
masyarakat yang berkaitan dengan Muhammadiyah aebagnisasi Islam serta
perannya terhadap dinamika tersebut khusunya diuga@ken Bantul. Untuk
selanjutnya Muhammadiyah sebaikanya tetap memeighitiah Ujung Pandang
meski realitas dalam masyarakat berbeda. Selaijuga Muhammadiyah harus
dapat membina hubungan baik dengan semua paritik,ptitlak hanya dengan
PAN saja. Dengan peran Muhammadiyah terhadap semizé paka diharapkan
nantinya melalui kader-kadernya, apa yang menjafopn Muhammadiyah akan
terealisasi dengan baik dan sinergis, sehingga ya&pe dicita-citakan oleh
Muhammadiyah untuk menjadikan masyarakat yang ut@nasyarakat madani)
dapat terwujud dalam bingkai kenegaraan yaalgatun thayyibatun wa Rabbun

ghafurun
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Lampiran I

DAFTAR TERJEMAHAN

Halaman

Footnote

Terjemahan

BAB |

“Dan hendaklah ada di ante
kamu suatu kelompok umat (jamaah)
yang menyeru manusia kepada
kebajikan, mnyuruh yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar, dan jamaah
seperti itulah yang mendapat
kemenangan.”

27

18

“Makanlah oleh mu dari rizki mu yang
(dianugerahkan) oleh Tuhanmu dan
bersyukurlah kamu kepada-Nya.
(Negerimu) adalah negri yang baik dan
(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha
Pengampun.”

BAB Il

45

Dan katakanlah: “Bekerjalah kan
maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin aan melihat pekerjaanmu
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) YangMengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

48

13

Kamu adalah umat yang terbaik yang
dilahikan untuk umat manusia, menyuruh
kepada yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka,;

diantara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.

60

24

Tahukah kamu orang yang mendustakan
agama?, ltulah orang yang meghardik




anak yatim dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin. Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat fia’,
dan enggan (menolong dengan) barang
berguna.

BAB IV

83

Sesungguhnya Allah menyuruh ka
untuk menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan
(menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.

112

50

Siapakah yang lebih baik perkataannya
daripada orang yang menyeru kepada
Allah , mengerjakan amal shaleh dan
berkata: “Sesungguhnya aku termasuk
orang-orang yang berserah diri?” dan
tidaklah sama  kebaikan  dengan
kejahatan. Tolak lah (kejahatan ifu)
dengan cara yang lebih baik, maka tipa-
tiba orang yang antaramu dan antara|dia
ada permusuhan seolah-olah telah
menjadi teman yang sangat setia.

114

51

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu
dengan hikmah, dan pelajaran yang haik
dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah

yang lebih mengetahui siapa yang
tersesat ari jalan-Nya danDialah y3ng
lebih  mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.
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Lampiran 111
TRANSKRIP WAWANCARA

1. Wawancara dengan D. Radjut Sukasworo (Kabid. Organiasi DPC
PDI-P Bantul)

A. Apakah platform Partai PDI-P?
PDI-P adalah partai terbuka yang berasaskan paacasil

B. Apakah definisi kader dan ssmpatisan PDI-P itu?
Kader PDI-P didefinisikan sebagai anggota partaigytelah matang dan
telah menjalani pendidikan kader, sedangkan sisgratiadalah sebagai
pemilih/konstituen.

C. Sapa saja kah yang menjadi basis konstituen PDI-P?
Basis masa, kalangan menengah kebawah, di daerah tgedapat
keragamargabangan)

D. Berapakah peringkat perolehan suara PDI-P pada pemilu 2009 lalu di
Bantul dan berapa kursi yang didapat?
Peringkat pertama dan mendapat 11 kursi.

E. Bagaimanakah kaitan antara latar belakang ormas keagamaan
dengan konsituen PDI-P?
Latar belakang konstituen PDI-P berasal dari beibagganisasi
keagamaan dan kemasyarakatan. Di Bantul sendid, gilihat dari
latar belakang organisasi keagamaannya, banyak parasal dari
kalangan Muhammadiyah. Secara organisasi memarak tata
kaitannya antara PDI-P dengan Muhammadiyah.

F. Apakah ada kader Muhammadiyah yang menjadi kader sruktural PDI-
P tingkat Kabupaten/kecamatan?
Tidak ada.

G. Bagaimana kinerja para anggota dewan dari PDI-P dalam
memperjuangkan paltform?
Sebulan sekali pertemuan rutin untuk menterjemalpkatiform partai.
Kader PDI-P dituntut untuk memperjuangkan nasib agksnembela
hak-hak rakyat kecil dan menjadi penyambung lidahg cilik.



2. Wawancara dengan Drs. H. Agus Subagyo, Ketua DPD Il Psai
GOLKAR Kab. Bantul sekaligus Ketua Fraksi Partai GOLKAR
DPRD Bantul
A. Apakah platform Partai Golkar?

Partai Golkar adalah partai terbuka bagi semuangelo dan agama,
bukan partai sektarian, sehingga semua boleh mmgadigota partai,
termasuk sebagai anggota ormas keagamaan.

B. Apakah definisi kader dan simpatisan Partai Golkar?
Kader Partai adalah anggota yang telah mengikutdigds@an dan
latihan kader dan disaring atas dasar beberapari@ritmenurut
AD/ART, simpatisan adalah Warga Negara Indonesia yaemiliki
satu pandangan politis yang sama dengan Golkar.

C. Sapa saja kah yang menjadi basis konstituen Partai Golkar?
Basis massa atau simpatisan Partai Golkar berasal bdébagai
lapisan masyarakat, agama dan golongan. Sedanieadiljhat dari
daerahnya maka basis simpatisan partai ini beragad#saan dengan
profesi yang beragam, mulai dari petani, pedagamgbitokrat.

D. Berapakah peringkat perolehan suara Partai Golkar pada pemilu
2009 lalu di Bantul dan berapa kursi yang didapat?
Peringkat lima, mendapat lima kursi.

E. Bagaimanakah kaitan antara latar belakang ormas keagamaan
dengan konsituen Golkar?
Jika dilihat dari latar belakang organisasi keagamakader dan
simpatisan Partai Golkar di Bantul berasal daribhgai organisai
keagamaan, diantaranya adalah Muhammadiyah, NU, ldam
(Lembaga Dakwah Islam Indonesia).

F. Apakah ada kader Muhammadiyah yang menjadi kader sruktural
Partai Golkar tingkat Kabupaten/kecamatan?
Dari lima kader Golkar yang duduk di kursi legidlata satu yang
berasal dari lingkungan Muhammadiyah yakuni Tyas Palupi, ST.
Bahkan ayahnya adalah seorang tokoh kader Muhamgaiadiang
berpengaruh di daerah Bantul yaitu Drs. H. SamedstBwo yang
juga sebagai mantan ketua DPD Il Partai Golkar Kalump&antul.
Pada tingkat kecamatan dan kelurahan ada bebeeagans PK dan
PD yang aktif sebagai pengurus struktural Muhamnaddiyi tingkat

Vi



kecamatan dan kelurahan. Sebagai partai tengahedanma, Golkar
tidak terlalu menonjolkan sektarian atau berasal danas apakah
kadernya itu.

G. Bagaimana kinerja para anggota dewan dari Golkar dalam
memperjuangkan pal tform?

Platform Golkar adalah Karya dan Kekaryaan beratfiwa seseorang
tersebut dituntut untuk dapat berkarya dan bekarjak kepentingan
manusia lain (umat) sehingga doktrin tersebut neap salah satu
upaya agar seseorang dapat memberikan manfaatekepadg lain.
Tak lain saat bertugas sebagai wakil rakyat (DPRD) ekzer
memperjuangkan kepentingan rakyat untuk kesejartera

3. Wawancara dengan Nur Rakhmat JP, A.Md., Ketua DPC Pani
Demokrat Bantul sekaligus sebagai sekretaris FraksiPartai
Demokrat DPRD Bantul

A. Apakah platform Partai Partai Demokrat?
Partai Demokrat merupakan partai yang terbuka usérkua warga
Negara Republik Indonesia, tanpa membedakan sakgsh, ras,
profesi, jenis kelamin, agama, dan kepercayaamdeh Tuhan Yang
Maha Esa.

B. Apakah definis kader dan simpatisan Partai Demokrat?

Partai Demokrat mendefinisikan kader adalah penggeastai yang
telah memiliki komitmen terhadap partai serta tetablalui tahap
pembinaan kader. Kader juga didefinisikan sebagwjgeta yang
menjadi pengurus struktural partai. Sedangkan disgra Partai
Demokrat didefinisikan sebagai pengikut atau oratagmg bukan
termasuk ke dalam struktural partai namun memikldsamaan
pandangan politik terhadap platform Partai Demoksahpatisan juga
sebagai pemilih atau konstituen partai saat peamlihumum
berlangsung.

C. Sapa saja kah yang menjadi basis konstituen Partai Demokrat?
Basis massa Partai Demokrat di Kabupaten Bantuittbdégragam,
dari berbagai agama dan golongan serta berbagaaniessi
kemasyarakatan. Karena Partai Demokrat merupakaai garbuka,
maka siapapu sebagai WNI dapat menjadi anggota.parta

D. Berapakah peringkat perolehan suara Partai Demokrat pada pemilu
2009 lalu di Bantul dan berapa kurs yang didapat?

Vi



Peringkat tiga, mendapat lima kursi.

E. Bagaimanakah kaitan antara latar belakang ormas keagamaan

dengan konsituen Parati Demokrat?

Jika dilihat dari latar belakang organisasi keagamgang ada di
Bantul, konstituen Partai Demokrat lebih banyak damiga Nahdlatul
Ulama (NU). Hal ini menurut Ketua DPC Partai Demokigaintul,
karena warga Muhammadiyah lebih condong ke satwip@mtentu,
namun tidak sedikit juga pemilih Partai Demokrahgyaerasal dari
warga Muhammadiyah.

F. Apakah ada kader Muhammadiyah yang menjadi kader sruktural

Partai Demokrat tingkat Kabupaten/kecamatan?

Dari kelima kadernya yang duduk di DPRD, anggotaslaeti dari
Partai Demokrat ini semuanya beragama Islam. Jiketdari paham
atau afiliasi ormasnya, dari kelima kader terseltigia berpaham
nasionalis sedangkan dua kadernya lebih condongabam religius
dengan afiliasi organisasi keagamaannya adalah iuoraaliyah.
Bahkan salah satu kadernya pernah aktif sebagaigupes
Muhammadiyah di tingkat Kecamatan.

G. Bagaimana kinerja para anggota dewan dari Partai Demokrat dalam

memperjuangkan paltform?

Dalam perjuangannya di badan legislatif, Partai Dieat konsisten
dengan ideologinya yang aspiratif dan demokratiaddf Partai
Demokrat dituntut untuk dapat memperjuangkan asiprekyat yang
berkaitan dengan kemaslahatan, kesejahteraan dadlldte sosial.
Dalam arti kata partai ini berjuang sesuai denganyag diyakini dan
nanti muaranya untuk kebaikan masyarakat.

4. Wawancara dengan Jupriyanto,S.Si., Ketua Fraksi Paai Keadilan
Sejahtera DPRD Bantul.
A. Apakah platform Partai PKS?
Partai Keadlin Sejahtera adalah partai yang beétamatslam yang
bertujuan mewujudkan masyarakat yang adil dan ssmht

B. Sapa saja kah yang menjadi basis konstituen PKS?
Basis konstituen PKS di Bantul pada umumnya adataht uslam.
Jika pemilu 2004 lalu, konstituen PKS lebih banyaii kalangan
menengah atas namun berkat sosialisasi pada p2o@fulalu pemilih
PKS banyak yang dari menengah ke bawah (pedesaan)

Vil



C. Apakah definis kader dan simpatisan PKS?
Kader adalah anggota partai yang telah mengikutiagaahap
pendidikan kader dan siap untuk diposisikan daogdskan dalam
berbagai lini dalam pemerintahan. Simpatisan adglafa pemilih
PKS saat pemilu (konstituen).

D. Berapakah peringkat perolehan suara PKS pada pemilu 2009 lalu di
Bantul dan berapa kursi yang didapat?
Peringkat empat, lima kursi.

E. Bagaimanakah kaitan antara latar belakang ormas keagamaan
dengan konsituen PKS?
Konstituen PKS berasal dari berbagai macam ormagakeaan,
diantaranya adalah Muhammadiyah dan NU.

F. Apakah ada kader Muhammadiyah yang menjadi kader sruktural PKS

tingkat Kabupaten/kecamatan?

Kader Muhammadiyah yang berada dalam struktural RiaBat
dikatakan tidak sedikit. Lebih-lebih simpatisan Muimadiyah yang
terjun sebagai pengikut PKS. Fenomena kader Muhaliyata yang
aktif dalam PKS memang tidak jauh berbeda dariatadaerah lain
maupun secara nasional. Banyak kader Muhammadigay gktif di
PKS, tingkat kelurahan, kecamatan atau kabupaenasuk saya.

G. Bagaimana kinerja para anggota dewan dari PKS dalam
memperjuangkan paltform?

Fraksi Partai Keadilan Sejahtera selalu berusahenpmguangkan
aspirasi masyarakat khususnya bagi konstituennyanmuNadalam
mengakomodir aspirasi konstituennya, PKS tidak rmextakbedakan
asal organisasi kemasyarakatan atau keagamaanngmuaS
diakomodir untuk kepentingan rakyat. PKS lebih meaamakan
kinerja sesuai dengan nilai-nilai yang dibawanyaituy memberikan
kontribusi untuk kemaslahatan umat, khusunya yaargaitan dengan
keadilan serta kesejateraan rakyat.

5. Wawancara tertulis dengan Mahmud Ardi Widanto, Ketua Dewan
Pimpinan Daerah PAN Kabupaten Bantul.

A. Apakah platform Partai PAN?
Partai Amanat Nasional atau PAN adalah partai potitikndonesia
yang bersifat terbuka, majemuk, dan mandiri. PAN tupean



menjunjung tinggi dan menegakkan kedaulatan rakiagdilan,
kemajuan material dan spiritual.

B. Sapa saja kah yang menjadi basis konstituen PAN?
Sebagian besar basis konstituen PAN adalah wargamuladiyah.

C. Apakah definisi kader dan simpatisan PAN?
Kader adalah pengurus patai dan telah melalui parbpembinaan
kaderisasi. Simpatisan adalah para pemilih PAN saatlp.

D. Berapakah peringkat perolehan suara PAN pada pemilu 2009 lalu di
Bantul dan berapa kursi yang didapat?
Peringkat dua, PAN mendapat tujuh kursi.

E. Bagaimanakah kaitan antara latar belakang ormas keagamaan
dengan konsituen PAN?
Dalam berbagai kajian dan survei yang pernah diakwleh DPD
PAN Bantul, bahwa mayoritas anggota dan simpatisan Bédah
warga Muhammadiyah. Hal ini emang tidak dapat dig@n dari
sejarah PAN.

F. Apakah ada kader Muhammadiyah yang menjadi kader sruktural
PAN tingkat Kabupaten/kecamatan?
Sebagian besar kader PAN adalah kader Muhammadig&iaras
kultural memang PAN tidak dapat dilepaskan dari Mutnaaiyah,
namun secara organisatoris/struktural tidak adaraya.

G. Bagaimana kinerja para anggota dewan dari PAN dalam
memper juangkan platform?
Anggota legislatif dari PAN selalu berusaha aspratibn
memperjuangkan kepentingan konstituen dan kepemtingkyat
pada umumnya. Dalam menghadapi setiap momenturikp®AN
selalu berkordinasi dengan para pimpinan MuhamnahdiyPara
anggota dewan dari fraksi PAN pun juga selalu menuiajean
pertemuan dengan para pimpinan Muhammdiyah untukiinte
pendapat dan nasehat terkait dengan kinerja meedkaa menjadi
anggota dewan

6. Wawancara dengan Arba Riksawan Qomaru, S.E., Sekratis
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul.



A. Apakah ada kaitan secara struktural antara Muhammadiyah dengan
partai politik terkait dengan beberapa kader Muhammadiyah yang aktif
di beberapa parpol, khususnya di PAN?

Tidak ada sangkut pautnya. Beberapa kader algdrthi, kebetulan
jd kader. Ada salah satu parpol yg banyak anggathawhmadiyah,
kapasitas yang bermacam-macam. Salah satu pateaisimenjalin
komunikasi, bukan sec organisatoris, karena bark@kstitennya
orang-orang Muhammadiyah. Untuk memperjuangkarrasipbukan
hanya satu partai, tapi yang punya komitmen kepéaatzammadiyah.

B. Bagaimana peta penyebaran kader Muhammadiyah dalam partai politik
di Kabupaten Bantul ?

Peta penyebaran kader dalam partai politik di Bamtemang tidak
diketahui secara rinci. Hal tersebut dikarenakan &numadiyah tidak
terlalu mengintervensi kadernya dalam hal bergolfuhammadiyah
hanya memberikan pedoman dan kebijakan saja bahager k
Muhammadiyah tidak boleh aktif sebagai penguruskairal dalam
partai politik. Namun pada kenyataannya beberapa erkad
Muhammadiyah dijumpai aktif dalam beberapa partlitip yang
berbeda. Hal tersebut terjadi pada tataran kadeagselpengurus
tingkat kecamatan maupun kelurahan.

C. Bagaimana kekonsistenan Khiitah Ujung Pandang terhadap realitas
kader Muhammadiyah yang aktif dalam parpol ?

Kebijakan Muhammadiyah sifatnya nasional. Muhamigsd
berusaha bersikap senetral mungkin, tetapi jugaushéa
mengakomodir semua kepentingan. Di daerah-daersnte ada yg
berbeda, Muhammadiyah tidak dapat mempunismen &aren
kepentingan umat berbeda-beda. Jika terjadi tadk dan letupan
biasa sebatas tidak melanggar etika organisasi.

D. Apakah kader Muhammadiyah boleh aktif dalam partai politik?

Secara nasional tidak boleh, namun tiap daerahisiogd berbeda, di
Bantul yang tidak diperbolehkan adalah Anggota PCivi Anggota
PCM Pleno. Kami mencoba taat tapi realitasnya lierb®i daerah
kecamatan Dlingomisalnya, ada yang mengurusi PCMalAdvsaha,
Partai politik. Karena memang ia tokoh sentral. ka&rakibat buruk
jika dibredel.
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E. Apakah partisipass Muhammadiyah dalam memantau terkait dengan
dinamika dan kondisi perpolitikan di Bantul ?

Melalui beberapa tahapan, mulai dari awal Muhamyzddi
mempunyai beberapa kader yang duduk di legislatdupan

eksekutif, bisa dimonitoring. Memantau jalannyaerala, apakah ada
persoalan/pasal yg krusial, yg merugikan secaranumu

F. Bagaimana kebiakan dan tanggapan Muhammadiyah terhadap dinamika
perpolitikan yang secara langsung maupun tidak akan menyangkut hajat
warga Muhammadiyah?

Harus ditentukan grandesainnya, kebijakan politie aang akan
dkeluarkan legislatif dan eksekutif. Mengupayakdaimilai dakwah
Muhammadiyah dalam kebijakan-kebijakan negarasikegp kritis
terhadap dinamika perpolitikan nasional. Ikut dalpembangunan
nasional dan mengkaunter isu-isu yang sedang bédkeagn seperti
melawan korupsi, penegakan hukum, dll... Muhamnadiyarus tau
masalah politik ecara luas bukan hanya pragmgts sa

7. Wawancara dengan Sarinto, S.Pd. T, Ketua Fraksi Paai Amanat
Nasional DPRD Kab. Bantul

A. Dari ketujuh anggota dewan fraksi PAN, berapakah yang merupakan
kader Muhammadiyah?
Dari ketujuh kader PAN tersebut, semuanya merupakargava
Muhammadiyah, bahkan empat diantaranya adalah kader pernah
menduduki struktural Muhammdiyah. Meski tidak adatdn secara
struktural dengan Muhammadiyah, namun basis koestitmereka
mayoritas adalah warga Muhammdiyah. Karena kedelatasional
dan kuatnya pengaruh maka mereka dapat mengguiailsss suara
Muhammdiyah secara optimal dan tentunya mereka fpligantut
untuk dapat menyalurkan aspirasi warga Muhammdiyah.

B. Apakah antara PAN dengan Muhammadiyah memiliki hubungan
khusus?
Tidak ada hubungan secara struktural antara PAN denga
Muhammadiyah. Namun secara kultural kader-kader PA&Nipakan
aktivis Muhammadiyabh.

C. Bagaimana kaitan PAN dengan Muhammadiyah dalam menyikapi
dinamika perpolitikan di Bantul ?
Dalam kaitan sikap Muhammadiyah dalam pertarungditikpali
Bantul, Muhammadiyah bisa dikatakan selalu sejalangan PAN.
Dalam menghadapi setiap momentum politik, PAN selalu
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berkordinasi dengan para pimpinan Muhammadiyaha Rawggota
dewan dari fraksi PAN pun juga selalu mengagendalatempuan
dengan para pimpinan Muhammdiyah untuk meminta geetddan
nasehat terkait dengan kinerja mereka selama memgdota dewan

. Tidak semua warga Muhammadiyah memilih PAN, bagaimana kiat
PAN untuk meraih suara warga Muhammadiyah dengan maksimal ?
Untuk menghadapi pemilu 2014, DPD PAN Bantul telah nagkan
beberapa agenda dan program kegiatan. Diantaranydahad
penjaringan bakal calon legislatif, program pembgaéin
masyarakat, dan lain sebagainya. Untuk menjaga ikasustuara dari
warga Muhammadiyah, saat ini PAN berusaha sekuatgdena
mensosialisasikan kepada warga Muhammadiyah unteknilih
PAN, karena hanya PAN lah partai yang sejalan denggmda-
agenda Muhammadiyabh.
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Lampiran 1V:

BIOGRAFI ULAMA

1. KH. AHMAD DAHLAN

KH. Ahamad Dahlan dilahirkan pada tahun 1868 M (1BBdi
Kampung Kauman Yogyakarta dengan nama Muhammad Barwi
Ayahnya bernama KH. Abu Bakar bin KH. Sulaiman seb#&batib di
Masjid Besar Kesultanan Yogyakarta. Ibunya bernaitiagAginah binti
Haji Ibrahim. Haji Ibrahim pernah menjabat sebgganghulu Kesultanan
Yogyakarta. KH. Ahmad Dahlan menikah dengan Walidatti bKyai
Penghulu Haji Fadhil pada tahun 1889. Bersama bpaeraridnya, KH.
Ahmad Dahlan mendirikan perkumpulan Muhammadiyahap&hun
1912. Muhammadiyah muncul sebagai gerakan Islanbdenjuan untuk
mengangkat citra muslim melalui berbagai pemikicdem amal usaha,
dengan mengembangkan jiwa nasionalisme di bidangdigi&an,

keagamaan, dan kemanusiaan.

2. AR. FACHRUDDIN
KH. Abdur Rozak Fachruddin lahir dari pasangan &kHfuddin dan Siti
Maemunah binti KH. Idris pada tanggal 14 Februari6l@i Cilangkap,
Purwanggan, Pakualaman, Yogyakarta. Nama kecilnyalatéuhammad
Jazuli. Pada tahun 1923 untuk pertama kalinya raelelah formal di
Sandaard School Muhammadiyah Bausasran Yogyakarta. AR.
Fachruddin menjadi Ketua Pimpinan Pusat Muhamméadpada tahun
1986 setelah wafatnya KH. Fagih Usman. la adalah gange rekor
paling lama memimpin Muhammadiyah, yaitu selamat&iin (1968-
1990). Di samping dikenal sebagai mubaligh yangksegujuga dikenal

sebagai penulis yang produktif.
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3. PROF. DR. H. AMIEN RAIS, MA.
Prof. Dr. Amien Rais lahir di Solo pada tanggal 26 iAp©44. Beliau
adalah putra dari Suhud Rais, salah satu lulusan’allvhin
Muhammadiyah yang semasa hidupnya menjadi pegawaitorka
Departemen Agama. Ibunya bernama Sulaimah yang meapalumni
Hogere Inladsche Kweekschool (HIK) Muhammadiyah, kemudian menjadi
aktifis Aisyiyah dan pernah menjabat sebagai ketisyiyah Surakarta
selama 20 tahun. Amien Rais merupakan anak kedua ef@m
bersaudara. Pada masa kecil, ia terbiasa hiduplidisPada tanggal 9
Februari 1969, ia menikah dengan Kusnasriyati &hdu. Amien Rais
dikaruniai lima orang anak, tiga putra dan duaipiada Muktamar
Muhammadiyah ke-42 tahun 1990 di Yogyakarta, ipiliarsbagai Wakil
Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah. pada Muktam&iSkehun 1995
di Banda Aceh ia terpilih sebagai Ketua PP Muhaniyadwperiode 1995-
2000. la mendirikan Majelis Amanat Rakyat (MARA) padaun 1998
saat terjadi krisis. Pada tanggal 23 Agustus 199&headirikan Partai
Amanat Nasional (PAN). la juga pernah menjabat seliegimia MPR RI
Periode 1999-2004.

4. PROF. DR. H. AHMAD SYAFI'l MA'ARIF
Prof. Dr. H. A. Syafi'i Ma’arif dilahirkan di Sumpuddus, Sumatera
Barat pada 31 Mei 1935 dari pasangan Ma'rifah dathiffah. Setamat
dari Sekolh Rakyat Ibtidaiyah pada tahun 1947, éamjutkan studinya
ke Madrasah Muallimin Lintau Sumatera Barat. Keranda melanjutkan
studinya ke Madrasah Muallimin Yogyakarta dan tapsata tahun 1956.
la melanjutkan studi di pergururan tinggi Fakultdskum Universitas
Cokroaminoto Surakarta. Karena hambatan biaya rauk@&n pindah
studi ke jurusan Sejarah IKIP Yogyakarta. Ada tah@88lia menjadi
Ketua PP Muhammadiyah melanjutkan kepengurusan ARé&s sampai
tahun 2000. Pada Muktamar ke-44 tahun 2000 di takardikukuhkan

sebagai ketua kembali sampai tahun 2005.
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5. PROF. DR. DIN SYAMSUDIN
Prof. Dr. Sirajuddin Syamsuddin dilahirkan di Sumba@sar Nusa
Tenggara Barat pada 31 Agustus 1958. Istrinya bearféna Beranata, ia
memiliki tiga orang anak. Pendidikan sarjananyateampuh di IAIN
Jakarta dan kemudian melanjutkan di pascasarjama dd&tornya di
University of California at Los Angeles (UCLA) di Amerka Serikat. Pada
Muktamar Muhammadiyah ke-45 di Malang, ia terpg#bagai Ketua PP
Muhammadiyah periode 2005-2010 dan kembali terpiblyi saat
Muktamar ke-46 di Yogyakarta untuk memimpin Muhamiyald periode
2010-2015. Din Syamsuddin dipandang sebagai sosokngen umat
Islam bukan hanya karena dia Ketua Umum Muhammagdigadwpi lebih
dari itu karena kemampuannya untuk melakukan dideggan seluruh
elemen umat beragama, baik antr sesama umat Istarpun dengan umat

beragama lainnya.

XVI



Lampiran V:

ARSIP-ARSIP

XVII



.My PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH
s KABUPATEN BANTUL

Sekretariat : J1. Jend. Basuki Rahmat 06 Bantul Yogyakarta 55711 Telp./i:ax. (0274) 367377

%ﬁﬁ%\ﬁ\

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 004/KEP/11.0/D/2011

PEDOMAN DAN TATA KERJA
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN BANTUL
PERIODE 2010-2015

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bantul :
Menimbang : a. bahwa Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul
adalah pimpinan persyarikatan yang berada di Daerahnya.
b. bahwa didalam menjalankan tugasnya harus sesuai dengan
segala tata aturan yang tertuang dalam Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.
c. bahwa dalam rangka memenuhi tata aturan sebagaimana
tercantum dalam dictum b. perlu disusun Pedoman Tata Kerja
Pimpinan Daerah Muhammadiyah.
Mengingat : 1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
2. Keputusan Musyawarah Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Bantul tahun 2010.

Memperhatikan : Usul dan saran rapat Pleno PDM pada tanggal 25 lanuari 2011
MEMUTUSKAN
Menetapkan © Keputusan Pimpinar Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul

tentang Pedoman Tata Kerja Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kabupaten Bantul periode 2010-2015.

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 1
Pimpinan Daerah Muhi mmadiyah Kabupaten Bantul adalah Pimpinan Persyarikatan
Muhammadiyah di tingkat Daerah dan menjalankan kebijakan pimpinan di atasnya.

Pasal 2
Pimpinan Daerah Muhammadiyah mempunyai tugas menentukan kebijakan persyarikatan berdasar
Anggaran Dasar dan Anggara:. Rumah Tangga (AD/ART) Muhammcdiyah serta semua keputusan
lembaga Permusyawaratan yang diatur dalam AD/ART, kemudian memimpin dan mengorganisir di
tingkat Daerah Kabupaten Bantul.



Pasal 3
Untuk melaksanakan tugas tersebut Pimpinan Daerah Muhammadiyah mempunyai fungsi sebagai
berikut :
A. Mentanfidzkan hasil Musyawarah Daerah Muhammadiyah Kab. Bantul tahun 2010
B. Memimpin gerakan dakwah dan menjadikan Daerah sebagai pusat administrasi, pusat informasi
gerakan tajdid dan pusat peningkatan kualitas sumberdaya manusia lainnya.
C. Mengimplementasikan program kerja ke dalam program kegiatan majelis/lembaga dibawah
tanggungjawab penuh wakil ketua yang dibebani

BAB Il
SUSUNAN PERSONALIA
Pasal 4
Pimpinan Daerah Muhammadiyah mengangkat anggota Penasehat PDM sebagai berikut :
1. Drs. H. Sjuaib Musthofa
2. H.Daldiri
3. HM Fadhil, BA
Pasal 5
Anggota Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul periode 2010-2015 hasil Musdya
tahun 2010 adalah sebagai berikut :

Ketua : Drs. H. Saebani, M.A.

Wakil Ketua | : Drs. HM. Asrori Ma'ruf, M.Pd.
Wakil Ketua Il : Drs. HM. Syahro Hadiputro
Woakil Ketua il! : Drs. H. Sahari

Wil Ketua IV : Ors. H. mam Nooryanto, M.Pd.
Wakil Ketua V : Drs. H. Totok Sudarto, M.Pd.
Wakil Ketua VI : Drs. H. Agus Amarulloh, M.A.
Wakil Ketua VII : Sugeng Prihatin, S.H.

Wakil Ketua VIli : Drs. H. Marsudi Iman, M.Ag.
Sekretaris : Arba Riksawan Qomaru, S.E.
Wakil Sekretaris : Aris Syamsugito, S.Ag.
Bendahara : Drs. H. Marzuki, M.Pd.

Wakil Bendahara : Drs. Dwi Suranto, M.Pd.

Ketua Majelis /Lembaga :

1. Majelis Tarjih dan tajdid : Drs. Bambang Inanta

2. Majelis Tabligh : Hidayatu Rahman, S.Pd.

3. Majelis Dikdasmen : Drs. H. Ekram Prawiroputro, M.Pd.
4. Majelis Pendidikan Kader : H, Sumarna, M.Pd.

5. Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan : H. Ahmad Basuni, S.Sos.

6. Majelis Wakal dan Kehartabendaan : H. Jiriban Syarbini, SH, Cn.

7. Majelis Pelayanan Kesehatan Umum : H. Hartadi Prasodjo, S.E.

8. Majelis KUMHAM dan KP : Surwandono, SIP, M.Si

9. Majelis Pelayanan Sosial : Agus Budiantoro, SIP



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

Maijelis Pemberdayaan Masyarakat - Ir. H. Edy Suharyanto, MMA

Majelis Pustaka dan informasi : Drs. H. Waluya, JPE
Majelis Lingkungan Hidup : Ir. H. Wakhid, SIP, MA.
Lembaga Pemberdayaan Cabang/Ranting/AUM : H. Suwandi Danu Subrata
Lembaga Zakat Infag Shodaqon : Wiranti Prastomo
Lembaga Seni Budaya dan OR : Fahrur Rozi, S.Pd.
Lembaha Penanggulangan Bencana MDMC : Budi Santosa, S.Psi
Lembaga Bin. dan Was. Keuangan (LPPK) : Taufiqurrahman, S.E, M.Acc.
Lemb. Pembinaan dan Pemberdayaan Haji . Ir. H. Darnawi, MP

BAB 1l

DESKRIPS!I TUGAS (JOB DESCRIPTION)

Pasal 6
Penasehat.
1. Memberi nasehat, saran dan masukan baik diminta maupun tidak terhadap jalannya

organisasi.

2. Memberi pertimbangan keputusan-keputusan yang strategis.

Ketua

1. Memimpin dan bertanggungjawab secara umum atas pelaksanaan tugas Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul internal maupun eksternal

2. Mewakili PDM Bantul ke institusi lain, baik lingkup persyarikatan, pemerintahan ataupun
yang lainnya.

3. Memimpin rapat-rapat yang diselenggarakan oleh PDM Bantul

4. Bertanggungjawab pada program khusus penguatarn system organisasi dan konsolidasi
pimpinan.

5. Pembina, pengawas dan pengendali bidang keuangan dan asset persyarikatan.

Wakil Ketua 1

1. Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya.

2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.
Bertanggungjawab pada program konsolidasi ideclogis, peraberdayaan Cabang/Ranting
dan AUM serta pembinan dan pemberdayaan Haji.

3. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :

a. Lembaga Pemberdayaan Cabang, Ranting dan Amal Usaha Muhammadiyah

b. Lembaga Pembinaan dan Pemberdayaan Haji

c. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program
sebagaimana dalam point 2.

4. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Bantul.

Wakil Ketua Il



1. Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya.
2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.
3. Bertanggungjawab pada program Tarjih, tajdid dan Perkembangan Pemikiran Islam,
Serta program-program Zakat, Infag Shodaqgoh.
5. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan program :
a. Maijelis Tarjih dan Tajdid :
b. Lembaga Zakat, Infag, Shodagoh.
¢. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program
sebagaimana dalem point 3.
6. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Sewon Utara dan Sewon Selatan
Wakil Ketua 1il
1. Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya.
2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.
3. Bertanggungjawab pada program Pendidikan Dasar dan Pesantren serta revitalisasi Amal
Usaha bidang Pendidikan.
4. Bertanggungjawab pada perencanaan dan keberlangsungan system pembinaan can
pengawasan keuangan persyarikatan
5. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan
a. Majelis Pendidikan Pendidikan Dasar dan Menengah.
b. Lembaga Pembinaan dan Pengawasan Keuangan
c. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan rrogram
sebagaimana dalam point 3 dan 4
6. BRertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Banguntapan Utara dan PCM Banguntapan Selatan.
Wakil Ketua IV
1. Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya.
2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakiiinya bila berhalangan.
3. Bertanggungjawab pada program Pemberdayaan Masyarakat dan Program Lingkungan
Hidup.
4. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :
a. Maijelis Pemberdayaan Masyarakat.
b. Lembaga Lingkungan Hidup
¢. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program
sebagaimana dalam point 3.
5. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah

PCM Bambanglipuro.



G. Wakil Ketua vV

1.

Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang ciserahkan

kepadanya.

Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.

Bertanggungjawab pada program Penyiaran Publik, Pustaka dan Manajemen Informasi

Optimalisasi media syiar.

Bertanggungjawab pada program Seni Budaya dan Olah Raga,

Bertanggungjawah pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :

a. Majelis Pustaka dan Informasi,

b. Lembaga Seni Budaya dan Olah Raga

c. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program
sebagaimana dalam point 3 dan 4.

Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah

PCM Dlingo dan PCM Piyungan.

?

H. Wakil Ketua VI

Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan

1.
kepadanya.

2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.

3. Bertanggungjawab pada program-program Perkaderan

4. Bertanggungjawab pada program-program Ekonomi dan Kewirausahaan

5. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :
a. Majelis Pendidikan Kader
b. Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan
¢. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program

sebagaimana dalam point 3 dan 4.

6. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah

PCM Pandak Timur dan PCM Pandak Barat.
1. Wakil Ketua VIl

1. Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya.

2. Membantu ketua dalam menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.

3. Bertanggungjawab pada program Wakaf dan Kehartabendan serta optimalisasi asset
persyarikatan.

4. Bertanggungjawab bidang advokasi public, Program Bidang Hukum dan HAM, Kajian
Politik dan Kebijakan Publik.

5. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :

a. Majelis Wakaf dan Kehartabendaan

b. Majelis Hukum, HAM dan Kebijakan Publik

c. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program
sebagaimana dalam point 3 dan 4



Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah

6.

PCM Kretek dan PCM Jetis
J. Wakil Ketua Vill

1. Bertanggungjawab pada belaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang diserahkan
kepadanya. :

2. Membantu ketua dalarn menjalankan tugas dan mewakilinya bila berhalangan.

3. Bertanggungjawab pada program Kesehatan dan Kesejahteraan Masyarakat.

4. Bertanggungjawab pada program Manajemen Bencana, dan Program Pelayanan Sosial
Kemasyarakatan

5. Bertanggungjawab pada konsolidasi, integrasi, sinergi, serta keberlanjutan :
a. Majelis Pelayana Kesehatan Umum,
b. Majelis Pelayanan Sosial dan
c. Lembaga Penanggulangan Bencana (MDMC)
d. Majelis/Lembaga lain yang secara insidental berkait dan terkait dengan program

sebagaimana dalam point 3 dan 4
6. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organicasi se-wilayah

PCM Pundong.

K. Sekretaris

1.

Bertanggungjawab pada pelaksanaan tugas Pimpinan Daerah yang dibebankan
kepadanya. '

Bertanggungjawab pada keberlangsungan operasional organisasi dengan memproses
segala masukan (input) dan setiap keluaran loutput) yang diperlukan bagi
keberlangsungan organisasi serta mengkaji dan memaiitau hasil (outcome) dan dampak
(impact) yang ditimbulkan.

Mengkompilasi hasil rapat serta melakukan implementasi dan perencanaan eksekusi
keputusan rapat.

Memimpin koordinasi kegiatan secretariat sebagai institusi penunjang kegiatan
persyarikatan. '

Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Sanden

L. Wakil Sekretaris

1.

e W

Bertanggungjawab terhadap semua tugas Pimpinan Daerah yang diberikan kepadanya.
Membantu tugas-tugas sekretaris dan mewakili bila berhalangan.

Bertanggungjawab pada penyelenggaraan rapat serta pendokumentasian rapat-rapat.
Mediator dan motivator penyelenggaraan rapat Majelis dan Lembaga
Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Sedayu dan PCM Kasihan.

M. Bendahara

1.

Bertanggungjawab terhadap semua tugas Pimpinan Daerah yang diberikan kepadanya.



Bertanggungjawab secara umum kebijakan keuangan dan pengelolaan asset PDM
Merencanakan dan merancang system keuangan secara sistemik dan integrative.
Menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Organisasi serta pengendalian
implementasinya. :

5. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Srandakan dan PCM Pajangan

N. Wakil Bendahara
1. Bertanggungjawab terhadap semua tugas Pimpinan Daerah yang diberikan kepadanya.
2. Membantu tugas-tugas bendahara dan mewakili bila berhalangan.
3. Merancang system pelaporan keuangan yang credible dan akuntabel.
4. Berkolaborasi dengan LPPK menyusun Sistem Akuntansi Standard
5. Bertanggungjawab pada koordinasi, komunikasi dan konsolidasi organisasi se-wilayah
PCM Pleret dan PCM Imogiri.

BAB IV
Rapat-rapat
Pasal 7
Rapat Pleno adalah rapat yang merghadirkan seluruh anggota PDM, apabila dipandang perlu, rapat
dapat menghadirkan pihak diluar pimpinan harian. Rapat Pimpinan Harian dilaksanakan sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam seminggu. Bahan rapat pimpin:n harian disiapkan oleh
sekretaris/wakil sekretaris.

Pasal 8
#anat Pleno diperluas adalah rapat yang dihadiri oleh seluruh anggota PDM ditambah penasehat dan
seluruh ketua majelis dan lembaga dilingkungan PDM Bantul. Ketua majelis/lembaga dapat diwakili
oleh anggota majelis yang bersangkutan sepanjang misi yang dibawa bekaitan dengan tugas-tugas
majelis / lembaganya . dilaksanakan sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan sekali. Bahan rapat pleno
adalah keputusan rapat pimpinan harian PDM.

Pasal 9
Rapat Koordinasi adalah rapat yang dihadiri oleh seluruh anggota PDM, penasehat, ketua majelis /
lembaga, ketua ortom tk daerah dan atau pimpinan persyarikatan pada leve! pirnpinan vg berbeda,
atau pimpinan amal usaha dan atau pihak lain yang dipandang perlu. Rapat pleno diperluas bersifat
koordinatif. Bahan rapat pleno diperluas merupakan keputusan rapat harian. Rapat pleno diperluas
dilaksanakan secara incidental, sekurang-kurangnya 1 (kali) dalam satu semester.

Pasal 10
Rapat terbatas adalah rapat yang dihadiri oleh sebuah team atau sebagian dari anggota PDM yang
membahas permasalahan khusus. Dilaksanakan secara insidental tergantung pada permasalahan
yang ada.

Pasal 11



Rapat Majelis / lembaga adalah rapat yang diselengarakan oleh pimpinan majelis/iembaga di
lingkungan PDM Bantul. Rapat ini harus sepengetahuan dan atas koordinasi wakil ketua .PDM yang
bertanggungjawab  terhadap keberlangsungan program majelis / lembaga tersebut. Apabila
keputusan rapat majelis / lembaga bertentangan dengan keputusan persyarikatan, maka PDM
berhak membenahi atau membatalkan keputusan tersebut. -

BABV
POLA HUBUNGAN
Pasal 12 .
Anggota Pimpinan Daerah Muhammadiyah sebagai pemegang amanah utama yang menjalankan
persyarikatan di daerahnya serta melaksanakan kebijakan diatasnya. Dalam tugas-tugas tersebut
dibantu oleh majelis dan'l!embaga sebagai penyelenggara usaha persyarikatan.

Pasal 13
Dalam melaksanakan program kerja, dan memenuhi aspek koordinasi, integrasi, dan
kesinambungan majelis lembaga selalu berkoordinasi dengan majelis/lernbaga lain dibawah
koordinasi Wakil ketua PDM yang bertanggungjawab terhadap program-program yang
dibebankannya agar tercapai efektifitas dan efisiensi.

Pasal 14
Majelis/lembaga mempunya hak otonomi secara administrasi dan kebijakan internal
majelis/lembaga atas sepengetahuan pimpinan persyarikatan. Segala keputusan yang bersifat
eksternal harus melalui pimpinan persyarikatan.

BAB VI
KANTOR SEKRETARIAT
Pasal 15

Kantor sekretariat dipimpin oleh seorang kepala kantor dengan tugas :
A. Memimpin dan mengendalikar aktifitas kantor secara umum
B. Memimpin gerakan jamaah dan kehidupan Islami di lingkungan sekretariat PDM
C. Mengkonsolidasikan tugas-tuges rutin pimpinan
D. Mengkoordinasikan dan mendistribusikan tugas-tugas incidenta! pimpinan.
E. Berperan sebagai sekretaris eksekutif.
F. Bertanggungjawab terhadap notulensi sidang dan risalah sidang.
G. Mengatur operasional rumah tangga.

Pasal 16
Aktifitas surat menyurat dilaksanakan sebagai berikut :
A. Transaksi surat menyurat bersifat sentral dan dikendalikan oleh penanggungjawab khusus.
B. Persuratan Majelis /lembaga yang bersifat internal diserahkan ke masing-mausing pimpinan
majelis.
C. Persuratan majelis/lembaga yang bersifat eksternal harus sepengetahuan dan kendali pimpinan
persyarikatan.



BAB VI
KEUANGAN
Pasal 17
Penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan Organisasi berlandaskan kepada program-program
yang diputuskan dalam Musyawarah Daerah.

_ Pasal 18

Penggunaan anggaran diatur sebagai berikut :

A. Penggunaan dana harus sesuai dengan pagu Anggaran Pendapatan dan Belanja dan atau
kebijakan pimpinan daerah dengan memperhatikan kemampuan likuiditas keuangan organisasi.

B. Penggunaan dan diawali dengan pengajuan dana oleh calon pengguna dan dilaporkan dengan
SPJ penggunaan dana yang riil.

C. Penggunaan (pengajuan dan pencairan) dana diluar pembiayaan rutin harus sepengetahuan
Ketua dan Bendahara PDM

D. Pengaturan pengelolaan keuangan diatur lebih lanjut dalam aturan tersendiri.

Pasal 19
PENUTUP
Ha'-hal yang belum diatur dalam keputusan ini akan ditetapkan kemudian.
8. Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan atau kekurangan dalam keputusan ini akan
diubah/disempurnakan sebagaimana mestinya.
C. Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

']>

NASRUN MINALLAH
Ditetapkan di  : Bantul
Tanggal : 23 Rabi’ul Awwal 1432 H
Bertepatan : 27 Februari 2011 M

Sekreta)r's,/

NBM : 506.282

NBM : 664.544



BAB Vi
KEUANGAN
Pasal 17

Penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan Organisasi berlandaskan kepada program-program
yang diputuskan dalam Musyawarah Daerah.

Pasal 18

Penggunaan anggaran diatur sebagai berikut :

A

C.

Penggunaan dana harus sesuai dengan pagu Anggaran Pendapatan dan Belanja dan atau

kebijakan pimpinan daerah dengan memperhatikan kemampuan likuiditas keuangan organisasi.
Penggunaan dan diawali dengan pengajuan dana oleh calon pengguna dan dilaporkan dengan
SPJ penggunaan dana yang riil.

Penggunaan (pengajuan dan pencairan) dana diluar pembiayaan rutin harus sepengetahuan
Ketua dan Bendahara PDM

Pengaturan pengelolaan keuangan diatur lebih lanjut dalam aturan tersendiri.

Pasal 19
PENUTUP
Hal-hal yang beium diatur dalam keputusan ini.akan ditetapkan kemudian.
Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dan atau kekurangan dalam keputusan ini akan
diubah/disempurnakan sebagairnana mestinya.
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan

NASRUN MINALLAH

Ditetapkan di : Bantul
Tanggal : 23 Rabi’ul Awwal 1432 H
Bertepatan : 27 Februari 2011 M

SekretM

a Riksawan Qo
NBM : 664.544

ru, S.E.

NBM : 506.282



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 {Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/7555/Vv1912012

Membaca Sural  : Dekan Fzk. Syariah dan Hukum UIN Suka Yk Nomor o UIN.02/DS.1/PP.00.1/1414/2012
Tanggal : 05 September 2012 Perihal . ljin Pensglitian

Mengingat : 1. Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraluran Menleri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Dacrah Islimew:a Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di. Lingkungan Sekretarial Daerah dan Sekrelarial Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

——— dan Sl Lupanygan ai Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelilian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama © MASDA TANCUNG NIP/NIM : 08370001

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul : PERAN MUHAMMADIYAH DALAM PARTAI POLITIK Di KABUPATEN BANTUL TAHUN
2008-2012 PERSPEKTIF FIKIH SIYASAH

Lokasi ‘ . - Kota/Kab. BANTUL

Waktu : 07 Seplember 2012 s/d 07 Desember 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupali/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
websile adbang jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan vang berlaku di.
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhir
wakiunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
bertaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 07 Seplember 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asislen Perckonomian dan Pembangunian
Ub.
Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Bantul cq. Ka. Bappeda

Ka. Kanwil Kementerian Hukum dan HAM Yogyakarta

Dekan Fak. Syariah dan Hukum UIN Suka Yogyakarta

Yang Bersangkutan

aswN




¢

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
. BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

\\,_// Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantuikab.go.id

e e s AG—
IZIN PENELITIAN

Nomor : 070 /18 /752

Menunjuk Surat . Dari . Sekretariat Daerah Provinsi DIY  Nomor 070/7555/\V/19/20172
Tanggal : 07 September 2012 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan

Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintar
Kabupaten Bantu sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerarn
Kabupaten Bantul Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukar
Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemennizn
Kabupaten Bantul, " '

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tar.-~
2009 tentang Pedoman Pelayanan-: Perijinan.  Rekomencas
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pengemban-gafn, Pengkajian <z~
Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah
Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tingg! di
Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama © MASDA TANJUNG

Alamat - Fak. Syari‘ah dan Hukum UIN Suka Yk JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP 08370001

Tema/ -~ PERAN MUHAMMADIYAH DALAM PARTAI POLITIK DI KABUPATEN
Judul Kegiatan BANTUL TAHUN 2009 - 2012 PERSPEKTIF FIKIH SIYASAH

Lokasi  Kabupaten Bantul ' ‘

Waktu - 11 September 2012 s.d 07 Desember 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

—{

[¢9)

“
1.

ESUE P I A}

~ Oy

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi {(menyampaikan maksud dan
‘ujian) dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya;

Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku:

- 1zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan: ' :
. Pemegang izin waijib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk 'softcopy (CD) dan hardcopy

kepada Pemerintah Kabupaten Bantul C.q Bappeda Kabupaten Bantu! setelah selesa:
melaksanakan kegiatan: ' o

‘
!
|

lzin dapat dibataikan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan terseblut di atas‘;

- Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
- lzinini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengga‘nggu ketertiban umum

dan kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 11 September 2012

mbusan disampaikan kepada Yth.

[S2 2K T SN % I NS TN

Bupati Bantul (sebagai laporan)

Ka. DPRD Bantul

Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul )
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bantul '

Yang Bersangkutan :

Arsip ' ' i
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA ,«2:3 ;ivgg?
FAKULTAS SYARPAH DAN HUKUM (£ CER
Atamat: JI. Marsda Adisuciplo Telp. (0274) 512840, Fax {0274) 545614 e
Yogyakarta 55281

Nomor :
Sifat
Lamp.

Perihal

UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, 5 September 2012
Segera

1 exemplar

Permohonan ijin penclitian

Kepada

Yth. Gubernur DIY

c.q. Kepala Biro Administrasi Perencanaan dan
Pembangunan Daerah Propinsi DIY.

Komplek Kepatihan Danurejan

di Yogyakarta

Assalamir’alarkum Wr, W,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatan skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul ‘Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan oleh mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. 08370001
Jurusan : Jinayah Siyasah (JS)

dengan ini Dekan Fakultas Syar’2h dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Gubernur DIY, ¢.q. Kepala Biro Administrasi Perencanaan dan
Pembangunan Dacrah Propinsi DIY, kiranya berkenan memberikan surat pengantar
dan izin penelitian ke beberapa tempat di Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai
berikut :

Kantor Pimpinan Dacrah Muhammadiyah Kab. Bantul.

Kantor Dewan Pimpinan Cabang PDI Perjuangan Kab. Bantul,

Kantor DPD Partai Demokrat Kab. Bantul, T

Kantor DPD Partai Amanat Nasional Kab. Bantul.

Kantor DPD Partai Keadilan Scjahtera Kab. Bantuyl.

6. Kantor DPD II Partai Golongan Karva Kab. Bantul.

7. Pimpinan Fraksi PAN DPRD Kabs. Bantul.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tefsebut kami ucapkan terima kasih.

A S

Wassalamu’alailcum Wr. Wb,

A MLA., M.Phil., Ph.D.
A 1207 199503 1 002

Penalitian - appeda Aasda Tanjge



KEMENTERIAN AGAMA o
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| SUNAN KALIJAGA !,;‘.'«-w,;%_ TOVEneiniang®

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM LERT

e SO 9001
0 rj Alamal: JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840, Fax. (0274) 545614
I ‘(ogyakarla 55281
Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, 5 September 2012
Sifat Segera
Lamp. 1 exemplar

Perihal

Permohonan fjin penelitian

Kepada
Yth. Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kab. Bantul,
di BANTUL.

Assalamu’alaikum Wr, Wb,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatar. skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik dj Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan olech mahasiswa Facultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut inj :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. : 08370001
Jurusan : Jinayah Siyasah (JS)

dengan ini Dekan Fakultas Syar’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kab. Bantul, kiranya
berkenan menerima mahasiswa tersebut i atas untuk menpgadakan  wawancara dan
minta data-data atau dokumen yang akurat terkait dengan pembuatan skripsi.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum We, Wp.

TR o%ha i, M.A., M.Phil., Ph.D.
NI %112@7 199503 1 002

Y "‘;_\v

Femchiie Pappids Aasda Fangang



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

TOVTIheIniand®

T FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM CERT
DID Alamat: Ji. Marsda Adisuchplo Telp. (0274) 512840, Fax. (0274) 545614
ogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, 5 September 2012
Sifat Sepera
Lamp. 1 exemplar
Perihal : Permohonan jjin penelitian

Kepada

Yth. Ketua Partai Keadilan Sejahtera Kab. Bantul,

di BANTUL.

Assalamur’alaikum We, Wb,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatar skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan olch mahasiswa Fal:ultas Syati’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. ;08370001
Jurusan : Jinayah Siyasah (JS)

dengan ini Dekan Fakultas Syari’ah dan Flukum UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua Partai Keadilan Sejahtera Kab. Bantul, kiranya berkenan
menerima mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan  wawancara dan minta data-
data atau dokumen yang akurat tegkail dengan pembuatan skripsi.

Demikian surat permohionan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wh.

V2

di, M.A., M. Phil., Ph.D.
11207 199503 1 002

Peanstitran - Wappeda Manals Tangiong



KEMENTERIAN AGAMA B
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA G, IO

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM : CERT
Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840, Fax. {0274) 545614
Yogyakarta 55281

Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, & September 2012
Sifat Segera
Lamp. : 1 exemplar
Perthal : Permohonan ijin penelitian

Kepada

Yth. Ketua DPD Partai Amanat Nasional Kab. Bantul, ~

di BANTUL.

Assalamu’alaikum W Wh.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatan skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan oleh mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. ;08370001
Jurusan + o Jinayah Siyasah (]S)

dengan ini Dekan Fakultas Syarf'ah dan Ilukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua DPDf Partai Amanat Nasional Kab. Bantul, kiranya
berkenan menerima mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan  wawancara dan
minta data-data atau dokumen yang akurat terkait dengan pembuatan skripsi.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh. .
T
AN

<eRlg
m—rma
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840. Fax. (0274) 545614
Yogyakarta 55281

TUVEheinlsnd™
CERY

150 9001

Nomor :
Sifat
Lamp.
Perihal

UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012
Segera

1 exemplar

Permohonan ijin penelitian

Yogyakarta, 5 September 2012

Kepada
Yth. Ketua Dewan Pimpinan Cabang PDI Petjuangan Kab. Bantul
di BANTUL.

Assalamu’alaikum We, YWb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatan skripsi) berjudul -
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan olch mahasiswa lakulias Syart’ah dan
Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. ;08370001

urusan : Jinayah Siyasah (IS
) Jnay )

dengan ini Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan [Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua Dewan Pimpinan Cabang PDI Perjusangan Kab. Bantul,
kiranya berkenan menerima mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan wawancara
dan minta data-data atau dokumen yang akurat terkait dengan pembuatan skripsi.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Whk.

ajdi, MLA., M.Phil., Ph.D,
11207 199503 1 002

Penclivan - Mappeds Masda Fanguing,
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Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, 5 September 2012
Sifat Segera
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Perihal : Permohonan ijin penclitian

Kepada :
Yth. Ketua DPD Partai Demokrat Kab. Bantul,
di BANTUL.

Assalamur’alaikum W Wh,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatar: skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan olch mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta bertkut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. ;08370001
Jurusan ¢ Jinayah Siyasah (JS)

dengan ini Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua DPD Partai Demokrat Kab. Bantul, kiranya berkenan
menerima mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan wawancara dan minta data-
data atau dokumen yang akurat terkait dengan pembuatan skripsi.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb.
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Nomor : UIN.02/DS.1/PP.00.1/ 1414 /2012 Yogyakarta, 5 September 2012
Sifat Segera
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Perihal : Permohonan ijin penelitian

[K<epada

Yth. Ketua DPD II Partai Golongan Kab. Bantul,

di BANTUL.

Assalamu’alaikum We, Wh.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan (pembuatan skripsi) berjudul :
Peran Muhammadiyah dalam Partai Politik di Kabupaten bantul Tahun 2009-
2012 Perspektif Fikih Siyasah yang diajukan oleh mahasiswa Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama :  Masda Tanjung
NIM. 08370001
Jurusan : Jinayah Siyasah (JS)

dengan ini Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memohon kepada Ketua DPD II Partai Golongan Karya Kab. Bantul, Kiranya
berkenan menerima mahasiswa tersebut di atas untuk mengadakan wawancara dan
minta data-data atau dokumen yang akurat terkait dengan pembuatau skripsi.

Demikian surat permohonan kami, atas izin tersebut kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum W, Wb.

4+ Wédthhidi, M.A.. M.Phil., Ph.D,
NI 711207 199503 1 002
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Lampiran VI:

Curriculum Vitae

Nama : Masda Tanjung

NIM : 08370001

Tempat/Tanggal Lahir : Bantul, 30 Agustus 1988

Alamat : Kedon Sumbermulyo Bambanglipuro Bantabyakarta
Jurusan/ Fakultas : Jinayah Siyasah/ Syariah d&arklu

Angkatan : 2008

E-Mail/No Telp. : Akhi_masda@yahoo.com / 08157876130

Nama Orangtua : Ayah : H. Sukarjan SP, S.Pd

Ibu :Istigomah

Riwayat Pendidikan:

P 0N PE

TK ABA Kedon Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul (198295)
SD Negeri Kaligondang Sumbermulyo Bambanglipuro §:2001)
SMP Negeri 1 Bantul Yogyakarta (2001-2004)
SMA Negeri 2 Bantul Yogyakarta (2004-2007)

Riwayat Organisasi:

1.

o O

8.

9.

Anggota Muhammadiyah

2. Ketua Remaja Masjid Kedon (2010-2012)
3.
4. Divisi Remaja Masjid Takmir Mushola Nurul Islam Ked@®908-

Bidang Kurikulum TPA Nurul Islam Kedon (2012-sekagan

sekarang)

Anggota Takmir Masjid Al-Fath Kedon (2008-skarang)

Pembina | Islam Muda Takwa (ImuT) Kedon (2010-sehkg@ya

Bidang Kaderisasi IKLAQ (Ikatan Alumni Rohis Al-FalaGMA N 2
Bantul (2008-2010)

Ketua Il Forum Studi Politik Jinayah Siyasah (FOR&P2009)

Staf Bidang Kaderisasi Corps Dakwah Sekolah KabtuB§2010-2013)

10.Anggota Biasa (AB) 1 KAMMI UIN Sunan Kalijaga (2008-201
11.Staf Kaderisasi Partai PAS UIN Sunan Kalijaga (200962
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